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Deteksi Bakteri Enteropatogenik pada Produk Minuman Teh dalam Kemasan yang Dijual
di Kota Yogyakarta untuk Meningkatkan Keamanan Pangan

INTAN PUTERI YOKEBETH

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
Abstrak

Minuman teh merupakan minuman yang paling digemari karena harganya yang terjangkau, rasa,
serta aroma yang khas, dan manfaat kesehatan bagi tubuh. Produk teh dalam kemasan dibuat dari
proses penyeduhan daun teh dengan bahan tambahan lainnya yeng memberikan citarasa, dan aroma
yang khas. Berdasarkan bahan dan proses tersebut masih memungkinkan terkontaminasi bakteri
patogen yang dapat menggangu kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui, dan
mengidentifikasi kontaminasi bakteri enteropatogenik pada minuman teh dalam kemasan. Pada
penelitian keberadaan bakteri enterik dideteksi dengan seleksi pada media CCA, dan SSA.
Identifikasi bakteri enterik menggunakan uji biokimia; dan uji APl 20E. Hasil yang didapatkan
bakteri yang mengkontaminasi produk minuman teh dalam kemasan adalah Escherichia coli,
Salmonella enterica (ID 77%), Citrobacter koser/farmer (1D 82%), Enterobacter clocae (1D 99%).

Kata Kunci: Minuman teh dalam kemasan, bakteri enteropatogenik, APl 20E
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Detection of Enteropatogenic Bacteria on Packaged Drinks of Tea Products are Sold in
Yogyakarta City to Improve Food Safety

INTAN PUTERI YOKEBETH
Biology Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University
Abstract

Tea drink is the most popular beverage because of its affordable price, flavor, and unique aroma,
and health benefits for the body. Packaged tea products are made from tea-brewing process with
other additives that give flavor, and a distinctive aroma. Based on the material and the process,
pathogenic bacteria can still contaminate the product and cause health problem. The purpose of
this study was to detect and identify enteropathogenic bacteria contamination in packaged tea
beverages. In this research, enteric bacterias were detected on Chromogenic Coliform Agar and
Salmonnela Shigella Agar medium. Identification of enteric bacteria were using biochemical test,
and API 20E test. The results of bacteria contaminating tea beverage products are Escherichia coli,
Salmonella enterica (ID 77%), Citrobacter kosher / farmer (ID 82%), Enterobacter clocae (ID
99%).

Keywords: In-packaged tea drink, enteropatogenic bacteria, API 20E
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teh merupakan minuman yang berasal dari olahan pucuk daun dan daun-daun muda tanaman
teh (Camellia sinesis). Tanaman teh (Camellia sinesis) biasa tumbuh di dataran-dataran tinggi
dengan ketinggian 250m — 1200 m dangan suhu sekitar 14°C- 25°C. Minuman teh menjadi salah
satu minuman yang sangat popular diseluruh dunia karena memiliki karena harganya yang
terjangkau dan mudah untuk ditemukan. Minuman teh juga memiliki rasa, aroma yang khas, dan
banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Perkembangan inovasi dan teknologi yang pesat membuat
produk minuman teh yang dipasarkan di Indonesia adalah jenis teh seduh dan bentuk kemasan siap
minum. Teh dalam bentuk kemasan siap minum sudah banyak beredar di Indonesia dengan
berbagai jenis kemasan seperti dalam kemasan botol, kotak dan gelas. Produk minuman teh siap
minum harus memenuhi syarat-syarat kesehatan yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(Yani, 2012). Produk teh dalam kemasan dibuat dari proses penyeduhan daun teh dengan bahan
tambahan lainnya yeng memberikan citarasa, dan aroma yang khas. Berdasarkan bahan dan proses
tersebut masih memungkinkan terkontaminasi bakteri patogen yang dapat menggangu kesehatan,
bakteri tersebut merupakan satu familia Enterobacteriaceae, dan merupakan flora normal pada
saluran pencernaan manusia (Dwijoseputro, 1985).

Yogyakarta sebagai kota pelajar memiliki jumlah konsumsi teh cukup tinggi. Menurut
penelitian Febriana Kumala Dewi pada tahun 2017 masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 84%
gemar mengkonsumsi teh. Namun kontaminasi pada minuman teh dapat menimbulkan berbagai
penyakit bagi manusia seperti bakteri E.coli yang menyebabkan diare, Salmonella typhosa yang
menyebabkan tifus, Shigella dysenteriae yang menyebabkan disentri basiler, dan Vibrio cholera
yang menyebabkan kolera (Supardi dan Sukamto, 1999). Berdasarkan terdapatnya kontaminasi
minuman teh tradisional, dan tingginya konsumsi minuaman teh membuat peneliti tertarik untuk
meneliti ada atau tidaknya kontaminasi bakteri enteropatogenik pada produk minuman teh dalam
kemasan.

1.2 Rumusan Masalah

Kontaminasi bakteri enteropatogen pada produk minuman teh dalam kemasan menyebabkan
gangguan kesehatan pada manusia. Proses pembuatan teh yang tidak higenis dari bahan baku
hingga proses pembuatan teh memungkinkan terjadinya kontaminasi pada produk minuman teh.
Produk minuman teh yang sudah terkontaminasi oleh bakteri akan menghasilkan senyawa toksik
yang akan merusak produk minuman teh dan juga dapat menyebabkan keracunan. Sehingga produk
minuman teh menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar tingkat cemaran
bakteri enteropatogen pada produk minuman teh dalam kemasan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahui tingkat kontaminasi bakteri enteropatogenik pada prduk minuman teh dalam
kemasan.

2. Mengidentifikasi jenis-jenis bakteri entropatogenik pada produk minuman teh dalam
kemasan yang dijual di kota Yogyakarta



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah mendeteksi dan mengidentifikasi bakteri
enteropatogenik yang dapat mengkontaminasi minuman teh dalam kemasan, sehingga penelitian
ini dapat bermanfaat untuk menjaga keamanan pangan, dan memberikan informasi tentang bahaya
minuman teh dalam kemasan yang sudah terkontaminasi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Bakteri enteropatogenik ditemukan pada semua sampel produk minuman teh dalam
kemasan di kota Yogyakarta. Jumlah koloni bakteri enterik pada setiap sampel minuman
teh dalam kemasan sangat tinggi yaitu berkisar 6,0 x 108 hingga 1,5 x 10*° CFU/ml.
Bakteri enteropatogenik yang diidentifikasi dengan uji biokimia diidentifikasi sebagai
Eschericia coli, dan yang diidentifikasi dengan menggunakan API 20E adalah Salmonella
enterica (ID 77%), Enterobacter cloacae (ID 99,1%), Citrobacter koseri/farmer (1D 82%).
Berdasarkan hasil uji biokimia, dan uji API dari 10 sampel minuman teh dalam kemasan
didapatkan 1 sampel terkontaminasi bakteri true pathogen yaitu Salmonella enterica.

5.2 Saran

1.

2.

Pemerintah harus selalu rutin memeriksa keamanan poduk minuman teh dalam kemasan
melalui dinas terkait.

Produsen minuman teh dalam kemasan diharapkan kesadaran serta tanggung jawabnya
mengenai keamanan produk dengan memperhatikan pengolahannya.

Konsumen harus lebih telti dalam memilih produk minuman teh dalam kemasan dilihat dari
kondisi kemasannya.
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